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ABSTRAK

Toba Pangaribuan, Nirm. RPL. 01.01.21.366. Motivasi Petani Menggunakan
Pupuk Organik Pada Pertanaman Cabai Merah. Pengkajian ini dilakukan sendiri
di Di Kecamatan Sipoholon Kabupaten Tapanuli Utara Provinsi Sumatera Utara
dengan tujuan untuk mengetahui tingkat motivasi petani menggunakan pupuk
organik dalam berusaha tani cabai merah dan Untuk mengetahui faktor-faktor
yang berhubungan dengan motivasi petani menggunakan pupuk organik dalam
berusahatani cabai merah di Kecamatan Sipoholon Kabupaten Tapanuli Utara.
Penelitian ini dilakukan pada bulan November 2022 sampai bulan Juni 2023
dengan menggunakan metode deskriptif kuantitatif. Teknik pengumpulan data
menggunakan kuesioner. Adapun variabel X = Umur, Pendidikan, Pengalaman,
Modal, Lingkungan masyarakat, Pendapatan, Motivasi Ekonomi,dan Motivasi
sosial. Hasil pengkajian menunjukkan bahwa Tingkat petani dalam menggunakan
pupuk organik di Kecamatan Sipoholon Kabupaten Tapanuli Utara Provinsi
Sumatra Utara lebih tinggi sebesar 72, 12%.

Kata kunci : Pupuk Organik, Cabai Merah, Motivasi Petani, Metode Deskriptif
Kuantitatif, Variabel x



ABSTRACT

Toba Pangaribuan, Nirm. RPL. 01.01.21.366. Farmers' Motivation for Using
Organic Fertilizer in Red Chili Planting. This study was carried out in Sipoholon
District, North Tapanuli Regency, North Sumatra Province with the aim of finding
out the level of motivation of farmers to use organic fertilizer in farming red
chilies and to find out the factors related to the motivation of farmers using
organic fertilizer in farming red chilies in Sipoholon District. North Tapanuli
Regency. This research was conducted from November 2022 to June 2023 using
quantitative descriptive methods. The data collection technique uses a
questionnaire. The variable X = Age, Education, Experience, Capital, Community
Environment, Income, Economic Motivation, and Social Motivation. The results of
the study show that the level of farmers using organic fertilizer in Sipoholon
District, North Tapanuli Regency, North Sumatra Province is higher at 72.12%.

Keywords : Organic Fertilizer, Red Chili, Farmer Motivation, Quantitative
Descriptive Method, Variable x
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sub sektor pertanian saat ini sangat banyak menyerap tenaga kerja.
Menurut Pusat Data dan Informasi Kementerian Pertanian (2020) bahwa tenaga
kerja pertanian (dalam arti sempit) merupakan tenaga kerja terbesar dengan
jumlahnya mencapai 35,25 juta orang pada Agustus Tahun 2020. Jumlah ini
merupakan 27,44% dari jumlah tenaga kerja Indonesia seluruhnya.

Keberlangsungan sektor pertanian dipengaruhi oleh sektor-sektor non
pertanian yang saling terkait Bdimana salah satu faktor tersebut yaitu mengenai
keberadaan industri pupuk. Pupuk merupakan salah satu sarana untuk
memberikan jaminan bahwa keberhasilan sektor pertanian dapat terwujud secara
maksimal. Pupuk adalah material yang ditambahkan pada media tanam atau
tanaman untuk mencukupi kebutuhan hara yang diperlukan tanaman sehingga
mampu berproduksi dengan baik. Material pupuk dapat berupa bahan organik
ataupun non-organik. Ketersediaan pupuk merupakan salah satu syarat mutlak
peningkatan produksi tanaman pertanian. Pengunaan pupuk Kimia secara terus
menerus memiliki banyak kerugian di antaranya pencemaran lingkungan,
gangguan kesehatan akibat residu kimia yang tertinggal pada tanaman serta
menurunnya kesuburan tanah (Widowati dkk., 2022). Selain itu, ketersediaan
pupuk kimia terbatas dan harganya cukup mahal. Alternatif penggunaan pupuk
untuk menunjang kesuburan tanah serta tanaman menjadi hal penting yang harus
diperhatikan. Pupuk organik sebagai sumber nutrisi alami bagi tanah harus terus
dikembangkan baik pembuatan maupun penggunaannya. Petani harus mampu
secara mandiri membuat pupuk organik untuk mengurangi ketergantungan pada
pupuk kimia dan pupuk subsidi. Selain itu, tentunya akan mengurangi biaya
produksi.

Fenomena kelangkaan pupuk yang mempengaruhi proses budidaya
tanaman memicu munculnya reaksi masyarakat dan para akademisi. Mereka
berpendapat bahwa sudah saatnya petani mencoba beralih untuk menggunakan
pupuk organik dalam berbudidaya di mana pupuk organik dapat diproduksi
secara individu atau melalui pemberdayaan masyarakat. Akan tetapi melihat latar

belakang para petani Indonesia yang sejak masa revolusi hijau lahan budidayanya
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sangat bergantung pada pupuk kimia dimana petani cenderung meggunakan
pupuk yang siap pakai oleh karena itu perlu di lakukan edukasi untuk memotivasi
petani menggunakan pupuk organik dalam berbudidaya (Kharisma, 2020).

Penggunaan pupuk anorganik secara terus menerus dan tanpa disertai
pengaplikasian dosis yang tepat dapat mendagradasi kesuburan tanah, bahkan
merubah sifat fisik, kimia, dan biologi tanah (Maghfoer 2018). Pemakaian pupuk
kimia anorganik yang terus menerus tanpa diimbangi penggunaan pupuk organik
telah mendegradasi lahan pertanian. Salah satu dampak negatif yang diakibatkan
oleh degradasi lahan ini adalah penurunan jumlah produksi pertanian, salah
satunya adalah produksi bawang merah. Solusi yang dapat dilakukan untuk
mengatasi masalah ini adalah dengan mengkombinasikan pupuk anorganik
dengan pupuk organik yang tepat.

Langkanya pupuk subsidi dan mahalnya pupuk non subsidi membuat
petani beralih menggunakan pupuk organik dalam berusahatani. Salah satu pupuk
organik digunakan dalam budidaya cabai merah. Cabai merah merupakan
komoditi hortikultura yang banyak dibudidayakan oleh Masyarakat Kabupaten
Tapanuli Utara khususnya di Kecamatan Sipoholon. Berdasarkan Badan Pusat
Statistik Kabupaten Tapanuli Utara Tahun 2021 Bahwa Kecamatan Sipoholon
mempunyai luas lahan 139 ha tanaman cabai. Produktivitas cabai merah di
Kecamatan Sipoholon 5,57 ton/ha. Budidaya tanaman cabai dilakukan setelah
panen padi sehingga adanya potensi jerami sebagai bahan baku pembuatan pupuk
organik.

Berdasarkan identifikasi wilayah Kecamatan Sipoholon mempunyai petani
cabai yang menggunakan pupuk organik sebanyak 150 orang dan diwilayah
tersebut sudah sering dilaksanakan pelatihan sistem pertanian organik dan cara
pembuatan pupuk organik. Pelatihan tersebut diikuti para petani cabai organik
baik non organik. Kegiatan pelatihan ini bertujuan untuk meningkatkan motivasi
petani meningkatkan produksi cabainya dan mengurangi penggunaan pupuk
anorganik sehingga termotivasi melakukan budidaya cabai merah dengan
organik.

Banyaknya potensi yang dapat dimanfaatkan petani untuk membuat pupuk

organik memotivasi petani untuk menggunakannya dalam bertanam cabai



merah. Seperti jerami padi, kotoran ternak, dedak, batang pisang, daun kipahit dan
tumbuhan lainnya. Namun disisi lain masih banyak petani yang belum mau dan
mampu membuat pupuk organik dalam berusaha tani. Hal ini yang mendasari
penulis mengkaji bagaimana tingkat motivasi petani menggunakan pupuk organik
dalam berusahatani cabai merah di Kecamatan Sipoholon. Dan faktor-faktor yang
berhubungan dengan motivasi petani menggunakan pupuk organik dalam

berusahatani cabai merah di Kecamatan Sipoholon.

1.2 Rumusan Masalah

Setelah melakukan identifikasi potensi wilayah di Kabupaten Tapanuli
Utara Kecamatan Sipoholon tepatnya di Desa Hutauruk Hasundutan dan
Simanungkalit terdapat beberapa masalah dalam pengembangan budidaya cabai
merah yaitu: 1. Masih rendahnya pemahaman petani dalam membuat pupuk
organik, 2. Kurangnya Motivasi petani menggunakan pupuk organik dalam
berusahatani cabai merah.

Berdasarkan Identifikasi masalah maka rumusan masalah dalam
pengkajian ini adalah:

1. Belum diketahuinya tingkat motivasi petani yang menggunakan pupuk
organik dalam berusahatani cabai merah di Kecamatan Sipoholon
Kabupaten Tapanuli Utara.

2. Belum diketahuinya Faktor-faktor yang berhubungan dengan Motivasi
petani menggunakan pupuk organik dalam berusahatani cabai merah di

Kecamatan Sipoholon Kabupaten Tapanuli Utara.

1.3 Tujuan
Berdasarkan rumusan masalah yang ada, maka dapat diketahui tujuan dari
pengkajian ini yaitu:

1. Untuk mengetahui tingkat motivasi petani menggunakan pupuk organik
dalam berusahatani cabai merah di Kecamatan Sipoholon Kabupaten
Tapanuli Utara.

2. Untuk mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan motivasi petani
menggunakan pupuk organik dalam berusahatani cabai merah di
Kecamatan Sipoholon Kabupaten Tapanuli Utara.



1.4 Manfaat
Manfaat yang ingin dicapai dengan adanya pelaksaan kegiatan pengkajian
ini adalah :

1. Bagi mahasiswa, sebagai sarana dalam mempraktikkan ilmu yang telah
dipelajari selama kuliah dan sebagai syarat untuk mengikuti ujian akhir
komprehensif diploma IV Program RPL Polbangtan Medan.

2. Sebagai wadah dalam menambah informasi dan pengetahuan tentang
Motivasi petani menggunakan pupuk organik dalam berusahatani cabai
merah.

3. Bagi pemerintah pusat dan pemerintah daerah, bisa dijadikan
pertimbangandalam mengambil keputusan dan kebijakan dalam pemberian
program peningkatan kesejahteraan petani.

4. Sebagai bahan informasi dan pertimbangan untuk melakukan pengkajian
selanjutnya dan penetapan rencana tindak lanjut yang dilakukan untuk

kegiatanatau program kementerian pertanian.



